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MOTTO

. Selalu berpikir positif dalam setiap keadaan, termasuk di saat tidak ada
dukungan dari orang terdekat sekalipun. Karena sesungguhnya disitulah
mereka menuntut bukti dari langkah pilihanmu.

Hanya orang bodoh yang melakukan hal yang sama namun berharap hasil
yang berbeda (Einstein).

. The winner selalu berfikir mengenai kerjasama, ...sementara

The looser selalu berfikir bagaimana menjadi tokoh yang paling berjaya.
Untuk membentuk ikatan persahabatan dan persaudaraan harus ada
kerendahan hati dan keikhlasan bekerjasama meskipun dengan seserang yang
kelihatannya tidak lebih baik dari Kita.

Belajarlah mengalah, sampai tak seorangpun yang bisa mengalahkanmu.

Belajarlah merendah, sampai tak seorangpun yang bisamerendahkanmu.
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ABSTRAK

ENI SAYEKTI, NIM: 1111300866. Skripsi. Kajian Strukturalisme dan Nilai
Edukatif dalam Cerita Rakyat Kyai Ageng Gribig di Kecamatan Jatinom Kabupaten
Klaten. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Program Studi Pendidikan Bahasa
Jawa, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan ceritarakyat Kyai Ageng
Gribig di Kecamatan Jatinom Kabupaten Kilaten; (2) mendeskripsikan struktur cerita
rakyat Kyai Ageng Gribig di Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten; dan (3)
mendeskripsikan nilai edukatif yang terkandung dalam cerita rakyat Kyai Ageng
Gribig di Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten Klaten. Pendeskripsian struktur
cerita rakyat meliputi isi cerita, tema, alur, tokoh, latar, dan amanat. Pendeskripsian
nilai edukatif (pendidikan ) dalam cerita rakyat meliputi nilai pendidikan moral, nilai
pendidikan adat, nilai pendidikan agama (religi), nilai pendidikan sejarah (historis),
dan nilai pendidikan kepahlawanan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
deskriptif.Informasi dari penelitian ini dideskripsikan secara analitis dan teliti.
Strategi yang digunakan adalah studi kasus tunggal yang dilakukan pada satu sasaran
(subjek) dan satu karakteristik, yaitu cerita rakyat Kyai Ageng Gribig di Kecamatan
Jatinom Kabupaten Klaten. Data penelitian dikumpulkan melalui beberapa sumberya
itu informan, observasi benda-benda fisik dan dokumen.Teknik pengumpulan data
yang digunakan melalui observasi langsung, perekaman, wawancara, pencatatan, dan
analisis dokumen. Teknik cuplikan (sampling) yang digunakan adalah purposive
sampling.

Penelitian cerita rakyat Kyai Ageng Gribig di Kecamatan Jatinom Kabupaten
Klaten ini diklasifikasikan kedalam legenda dan lebih spesifik dapat diklasifikasikan
kedalam kelompok legenda setempat, legenda perseorangan ,dan legenda
keagamaan. Isi dan tema cerita rakyat Kyai Ageng Gribig di Kecamatan Jatinom
Kabupaten Klaten adalah syiar agama, perjuangan seorang tokoh, dan terjadinya
suatu tempat. Alur cerita yang digunakan adalah alur maju atau lurus. Tokoh yang
dominan dalam cerita rakyat ini adalah Kyai Ageng Gribig yang digambarkan sebagai
manusia yang memiliki kasaktian dan Kyai Ageng Gribig di Kecamatan Jatinom
memiliki karakter yang baik. Latar yang paling dominan adalah latar tempat. Amanat
yang terkandung dalam cerita rakyat Kabupaten Klaten cukup bervariasi. Nilai
pendidikan yang terdapat dalam cerita rakyat Kyai Ageng Gribig di Kecamatan
Jatinom Kabupaten Klaten, adalah Nilai pendidikan moral , nilai pendidikan adat
(tradisi), nilai pendidikan agama (religi), nilai pendidikan sejara (historis), dan nilai
Kepahlawanan.

Kata Kunci: Cerita rakyat, struktur cerita dan Nilai Edukatif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara multikultural. Keberagaman aspek budaya yang
dimiliki masyarakat Indonesia sangatlah majemuk. Hal ini dapat disimak dari
kekayaan sastra yang ada, termsuk didalamnya cerita rakyat.

Cerita rakyat merupakan salah satu peninggalan tradisi leluhur sebagai
upaya menyampaikan pesan moral yang sangat tinggi nilainya. Namun seiring
perubahan dan perkembangan zaman, cerita rakyat hampir saja menjadi sebuah
kenangan belaka yang tidak diwariskan pada generasi yang lebih muda (Herman
J. Waluyo, 1990). Sehingga tidak heran jika dari tahun ke tahun kemerosotan
moral menjangkiti hampir semua aspek kehidupan masyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Beberapa hal yang menjadi kendala terhadap minat masyarakat untuk
mengkaji, mempelajari, dan mengekspresikan serita rakyat, diantaranya aspek
pembangunan di berbagai bidang dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang begitu cepat. Pengaruh yang ditimbulkan akibat kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi tersebut mampu menggeser nilai-nilai luhur yang terkandung dalam
cerita rakyat. Akibatnya anak-anak lebih suka nonton televisi atau main game dari
pada mendengarkan dongeng atau cerita rakyat sekitarnya.

Cerita rakyat di Kabupaten Klaten jumlahnya cukup banyak dengan
cakupan nilai edukatif dan moral yang cukup luas. Seperti halnya karya sastra,
cerita rakyat memiliki bentuk atau jenis, isi, struktur dan kandungan nilai yang
luhur sebagai kearifan lokal. Adapun bentuk ataupun jenis cerita rakyat dapat
berupa mite, legenda dan dongeng. Sedangkan struktur karya sastra meliputi
tema, plot atau, tokoh dan penokohan, setting atau latar dan amanat.

Pada umumnya cerita rakyat suatu daerah mempunyai hubungan yang erat
dengan masyarakat sebagai pemiliknya. Hal itu disebabkan karena cerita rakyat
menampilkan kehidupan masyarakat sehari-hari beserta permasalahannya. Corak

kehidupan suatu daerah dapat dijadikan cerminan bagi warga masyarakat yang



berada di daerah tersebut. Demikian halnya dengan cerita rakyat yang ada di
Kabupaten Klaten baru sebagian yang terkumpul dalam bentuk tulisan maupun
yang didokumentasikan. Masih banyak cerita rakyat yang perlu dikaji dan
diinventarisasikan menjadi kekayaan budaya daerah sebagai komponen budaya
nasional.

Cerita rakyat di Kabupaten Klaten memiliki bentuk/ jenis, isi, struktur dan
nilai yang bervariasi. Pendeskripsian unsur-unsur tersebut dapat digali dan
ditemukan nilai-nilai yang relevan dengan kehidupan masyarakat, misalnya nilai
budaya, nilai sejarah, nilai dukatif (pendidikan), nilai adat-istiadat, nilai
keagaman, dan sebagainya

Salah satu cerita rakyat di daerah Kabupaten Klaten adalah cerita Kyai
Ageng Gribig yang merupakan asal mula dari upacara Yagowiyu di daerah
Jatinom. Dalam perjalanannya Kyai Ageng Gribig mengajarkan berbagai ajaran
moral dan nilai edukatif yang luhur dan patut dijadikan kearifan dalam brpikir dan
berperilaku. Yaqowiyu diperingati setiap bulan “Sapar”, yaitu berdasarkan
penanggalan Islam, maka sering disebut dengan istilah “Saparan”. Pembagian
kue apem adalah salah satu keunikan di dalam acara Yagowiyu, kue apem
disebarkan secara cuma-cuma dalam jumlah yang tak tanggung-tanggung, bisa
mencapai hingga ribuan kue yang akan disebar. Jumlah kue yang akan dibagikan
berjumlah hingga 240 ribu kue atau sekitar 5 ton. Ribuan warga dari berbagai
daerah dari kota Klaten maupun sekitarnya akan memadati lapangan tempat
diadakanya upacara Yagowiyu tersebut, masyarakat mempercayai bahwa kue
apemyang disebar apabila dimakan akan mendatangkan berkah dan rejeki yang
berlimpah dikemudian harinya.

Penelitian ini mencoba mendeskripsikan tentang kajian strukturalisme dan
niai-nilai edukatif yang dapat di ambil pada cerita rakyat Kyai Ageng Gribig.
Cerita rakyat suatu daerah perlu digali dan dikaji untuk mengetahui dan
mengibarkan lagi nilai moral yang ada didalamnya. Dalam cerita rakyat tesirat
kenyataan gambaran kehidupan masyarakat pada masa lalu dan juga masa Kini
yang meliputi sejarah, pandangan hidup, kepercayaan, politik, adat istiadat, cita-

cita dan berbagai macam kegiatan masyarakat suatu daerah.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah maka penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah struktur cerita rakyat Kyai Ageng Gribig yang meliputi isi
cerita atau tema, tokoh, latar, alur, dan amanat di Kecamatan Jatinom
Kabupaten Klaten ?

2. Bagaimana nilai edukatif dalam cerita rakyat Kyai Ageng Gribig di

Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan dan menjelaskan struktur cerita rakyat “Kyai Ageng
Gribig di Jatinom” yang meliputi isi cerita, alur atau plot, tokoh, latar atau
setting dan amanat yang tersirat maupun tersurat di dalamnya.

2. Mendeskripsikan dan menjelaskan nilai edukatif cerita rakyat “Kyai
Ageng Gribig di Jatinom” yang meliputi nilai moral, nilai keagamaan atau
religi, nilai sejarah atau historis, nilai adat dan nilai kepahlawanan atau

herois.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penlitian ini dapat diperinci menjadi:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini sebagai bahan kajian tentang Folklor yang masih hidup
dan dipelihara oleh masyarakat Jatinom Kabupaten Klaten.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah pengetahuan
sastra, khususnya sastra lisan dan kesusasteraan Indonesia lama.
c. Memberikan sumbangan pengetahuan tentang nilai edukatif pada cerita
rakyat.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi dosen/ sekolah
Cerita rakyat yang ada di Kabupaten Klaten dapat digunakan sebagai
bahan pembinaan dan pengembangan pengajaran sastra di sekolah
khususnya dalam apresiasi sastra. Secara lebih khusus, cerita rakyat
Kabupaten Klaten dapat digunakan sebagai materi muatan lokal yang
berada di Kabupaten Klaten .
b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi cerita rakyat
yang ada di Kabupaten Klaten sehingga mendorong usaha pelestarian
cerita-cerita rakyat lainnya.
c. Bagi Pemerintah Kabupaten Klaten
Penelitian ini dapat digunakan bagi pemerintah Kabupaten Klaten untuk
menentukan kebijakan dalam rangka melestarikan dan memasyarakatkan
cerita-cerita rakyat yang ada di Kabupaten Klaten. Selain itu, dapat juga
digunakan untuk meningkatkan potensi wisata terutama mengenai objek

wisata budaya di Kabupaten Klaten.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini terdiri dari lima bab dengan rincian sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan yang memaparkan tentang Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan

Bab Il Landasan Teori yang memaparkan tentang Kajian Struktur Sastra,
Cerita Rakyat, Bentuk Cerita Rakyat, Fungsi Cerita Rakyat, Kajian Tentang
Nilai Edukatif dalam Cerita Rakyat, Cerita Rakyat dalam Pembelajaran
Sastra, Kajian Pustaka, dan Kerangka Berpikir.

Bab 11l Metodologi Penelitian yang memaparkan tentang Jenis Data,
Lokasi Data, Jadwal Penelitian, Sumber Data Penelitian, dan Teknik

Pengumpulan Data



Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang memaparkan tentang Nilai
Edukatif Cerita Rakyat Kyai Ageng Gribig di Kecamatan Jatinom Kabupaten
Klaten, dan Pembahasan

Bab V Penutup yang memaparkan tentang Simpulan yang dapat diambil

dari penelitian ini serta Saran yang dapat diberikan dari penelitian



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa cerita rakyat Kyai Ageng
Gribig di Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten merupakan bagian dari karya
sastra, terbukti memiliki struktur karya sastra pada umumnya yang meliputi
unsur tema, alur, tokoh, latar, amanat dan nilai —nilai edukatif yang
menyelimutinya. Nilai- nilai edukatif atau nilai pendidikan tersebut meliputi
nilai pendidikan moral, nilai pendidikan adat, nilai pendidikan agama (religi),
nilai pendidikan sejarah (historis), nilai pendidikan kepahlawanan (Herois).
Kesemua unsur tersebut membentuk satu kesatuan dalam jalinan cerita yang
pada akhirnya dapatlah diambil mengenai keteladanan dan petuah-petuah
bijak dalam kehidupan memalui pemahaman cerita yang baik. Berdasarkan
pembahasan tentang struktur dan nilai edukatif dalam cerita rakyat Kyai
Ageng Gribig di Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten dapat pula
disimpulkan bahwa nilai edukatif dalam cerita rakyat tersebut memiliki
relevansi dengan kehidupan masa kini dan masa yang akan datang.

Dari cerita rakyat Kyai Ageng Gribig inilah lahir sebuah tradisi Yagowiyu
dalam masyarakat kecamatan Jatinom kabupaten Klaten. Yagowiyu berasal
dari kata “Yaaqawiyyu” yang diambil dari salah satu nama dari Asmaul Husna
dalam Alqur’an yang berarti Tuhan yang Maha Kuat (Dhuh Allah ingkang
Maha Kiyat). Tradisi ini dilakukan dengan menyebar kue apem yang oleh
Kyai Ageng Gribig dimaknai sebagai filosofi yaitu manusia agar selalu dekat
dengan Allah SWT, dengan selalu memohon ampun kepada Allah SWT dan
manusia supaya mempunyai sifat pemaaf, sehingga hati akan selalu bersih
suci lahir dan batin sehingga ketentraman hati dan jiwa dapat tercipta dengan
sendirinya. Yaqowiyu diperingati setiap hari Jum’at sekitar tanggal 15 pada
bulan “Safar”, yaitu berdasarkan penanggalan Islam, maka sering disebut

dengan “Saparan”.

57



58

. Saran

. Cerita rakyat yang ada di Kabupaten Klaten hendaknya digunakan sebagai
bahan pembinaan dan pengembangan pengajaran sastra di sekolah
khususnya dalam apresiasi sastra. Secara lebih khusus, cerita rakyat
Kabupaten Klaten dapat digunakan sebagai materi muatan lokal yang
berada di Kabupaten Klaten.

Penelitian hendaknya bisa digunakan sebagai sumber informasi cerita
rakyat yang ada di Kabupaten Klaten sehingga mendorong usaha
pelestarian cerita-cerita rakyat lainnya.

Pemerintah Kabupaten Klaten hendaknya menentukan kebijakan dalam
rangka melestarikan dan memasyarakatkan cerita-cerita rakyat yang ada
di Kabupaten Klaten. Selain itu, dapat juga digunakan untuk meningkatkan
potensi wisata terutama mengenai objek wisata budaya di Kabupaten
Klaten.

Pembaca cerita rakyat hendaknya mampu menemukan ajaran-ajaran di

balik kejadian atau perilaku tokohnya.
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